Perancangan Resort Hotel Di Kawasan Pantai Glagah Kabupaten Kulon Progo Dengan Pendekatan Desain Arsitektur Bioklimatik by Fahariyanti, Galuh azizah & , Ronim Azizah, ST. MT
PUBLIKASI ILMIAH 
PERANCANGAN RESORT HOTEL DI KAWASAN PANTAI 
GLAGAH KABUPATEN KULON PROGO DENGAN 







Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 

















PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 
FAKULTAS TEKNIK 






PERANCANGAN RESORT HOTEL DI KAWASAN PANTAI 
GLAGAH KABUPATEN KULON PROGO DENGAN 





Pantai Glagah terus mengalami perkembangan wisata dari tahun 2016 ke tahun 2019. 
Perkembangan tersebut dapat dilihat dari perkembangan fasilitas dan sarana yang ada di 
kawasan Pantai Glagah. Salah satu fasilitas baru yaitu fasilitas transportasi pesawat 
terbang yang  bernama Yogyakarta International Airport (YIA). Pemerintah Kabupaten 
Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merencanakan untuk menjadikan 
kawasan Pantai Glagah menjadi wisata bertaraf internasional. Salah satu cara untuk 
mewujudkan itu yaitu dengan menambahkan fasilitas akomodasi di sekitar wilayah Pantai 
Glagah, berjenis hotel resort. Bangunan hotel resort sebagai salah satu objek arsitektural 
dengan skala yang besar harus dapat mengupayakan atau menerapkan solusi-solusi yang 
ada sebagai respon dalam permasalahan lingkungan. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan hotel resort dalam pembangunannya yaitu dengan menerapkan desain yang 
dapat membantu penghematan energi dengan berbasis keadaan iklim setempat. Desain 
bangunan berbasis iklim setempat dikenal dengan nama Bioklimatik Desain. 
 






Glagah Beach continues to experience tourism development from 2016 to 2019. This 
development can be seen from the development of existing facilities and facilities in the 
Glagah Beach area. One of the new facilities is an airplane transportation facility called 
Yogyakarta International Airport (YIA). The Government of Kulon Progo Regency, 
Special Region of Yogyakarta (DIY) plans to make the Glagah Beach area an 
international tourist destination. One way to achieve this is by adding accommodation 
facilities around the Glagah Beach area, a resort hotel type. Resort hotel buildings as one 
of the architectural objects on a large scale must be able to seek or implement existing 
solutions as a response to environmental problems. One of the efforts that resort hotels 
can do in their construction is by implementing designs that can help save energy based 
on local climatic conditions. The local climate-based building design is known as 
Bioclimatic Design. 




Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi yang terletak di bagian selatan Pulau Jawa. 
Lokasinya berbatasan langsung dengan Samudera Hindia dengan garis panjang pantai sepanjang 110 km. 
Garis pantai yang membentang di selatan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi daya tarik yang 
cukup diminati oleh para wisatawan, baik wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara. Salah 
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satu pantai yang cukup terkenal di pantai selatan DIY, adalah Pantai Glagah. Pantai Glagah adalah pantai 
yang cantik dengan hamparan pasir berwarna hitam dan banyak mengandung pasir besi. Pantai yang 
paling terkenal di Kabupaten Kulon Progo ini memiliki keunikan tersendiri, yaitu laguna dan tetrapod 
pemecah ombaknya. 
Pantai Glagah terus mengalami perkembangan wisata dari tahun 2016 ke tahun 2019. Perkembangan 
tersebut dapat dilihat dari perkembangan fasilitas dan sarana yang ada di kawasan Pantai Glagah. Salah 
satu fasilitas dan sarana yang paling terlihat perkembangannya adalah sarana transportasi baru berupa 
bandara berskala internasional. Fasilitas dan sarana transportasi pesawat terbang tersebut bernama 
Yogyakarta International Airport (YIA). Dalam wawancara pada tanggal 4 Februari tahun 2021, Sutedjo, 
Bupati Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mengungkapkan akan dilakukan 
pengembangan dan perencanaan kawasan Pantai Glagah menjadi wisata bertaraf internasional yang 
layak dikunjungi wisatawan, karena letaknya yang strategis, yaitu berada di dekat Bandara International 
Airport (YIA). Selain itu, Pantai Glagah diharapkan dapat menjadi pwmicu kebangkitan sekonomi dari 
sektor pariwisata pascapandemi Covid-19. (Antara, 2021). Pengembangan dan perencanaan hotel 
sebagai alternatif pertama dalam upaya pemulihan sektor pariwisata, harus dapat dicapai dengan 
pelaksanaan sistem baru, yang kemudian dapat berkembang lebih ketika masa pandemi telah berakhir. 
Bangunan hotel resort sebagai salah satu objek arsitektural dengan skala yang besar harus dapat 
mengupayakan atau menerapkan solusi-solusi yang ada sebagai respon dalam permasalahan lingkungan. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan hotel resort dalam pembangunannya yaitu dengan menerapkan 
desain yang dapat membantu penghematan energi dengan berbasis keadaan iklim setempat. Desain 
bangunan berbasis iklim setempat dikenal dengan nama Bioklimatik Desain. Iklim merupakan suatu 
keadaan atau kondisi alam yang memiliki dampak yang besar dalam perencanaan dan perancangan suatu 
bangunan. Kondisi iklim setempat pada daerah tertentu yang dapat mempengaruhi bangunan terlihat dari 
corak, sifat, gaya, dan langgam bangunan, yang memiliki perbedaan antara suatu tempat dan tempat 
lainnya. (Irfandi,2009). 
Pantai Glagah yang termasuk ke dalam wilayah Pantai Selatan, memiliki karakteristik ombak yang besar, 
hal tersebut menunjukan bahwa kawasan Pantai Glagah memiliki tipe angin yang berhembus yang cukup 
kuat. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Taufiqur (2021), ombak dilautan terbentuk dari angin. 
Ombak di Pantai Selatan merupakan ombak besar karena letak Pulau terdekatnya (Benua Australia) yang 
jauh. Perencanaan hotel resort sebagai perencanaan yang dapat merespon iklim atau bioklimatik desain, 
harus dapat merespon keadaan tersebut. Seperti penjelasan sebelumnya, kondisi iklim yang perlu 
direspon salah satunya adalah kecepatan angin. 
 
2. METODE 
Perancangan Resort Hotel di kawasan Pantai Glagah yang muncul sebagai pemenuhan fasilitas dan 
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sarana dalam pengembangan kawasan pariwisata setelah masa pandemi harus dapat merespon iklim 
sekitar. Metode yang digunakan dalam perancangan Resort Hotel di kawasan Pantai Glagah adalah 
metode penelitian kualitatif. Data-data yang dikumpulkan berasal dari pengamatan yang dilakukan di 
kawasan Pantai Glagah. Kemudian, data-data yang diperoleh dikaitkan dengan studi-studi terkait dan 
dijadikan dasar acuan dalam proses merancang Resort Hotel di kawasan Pantai Glagah. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Lokasi 
Lokasi perencanaan tepatnya terletak di Glagah, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Site merupakan lahan dengan peruntukan lahan permukiman pada Peraturan 
Daerah Kabupaten Kulon Progo Tahun 2012 tentang Peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
Kabupaten Kulon Progo Tahun 2012-2032. Lokasi site sangat dekat dengan kawasan wisata-wisata yang 
ada di Kawasan Pantai Glagah, seperti Wisata Pesona Serang Pantai Glagah, Kebun Bunga Matahari 
Pantai Glagah, Pusat Kuliner Makanan Laut Yogyakarta, Laguna Pantai Glagah, Pemecah Ombak Pantai 
Glagah, dan lain-lain. 
 
Gambar 1. Lokasi Perancangan Hotel Resort diantara Bandara YIA dan 
Kawasan Wisata Pantai Glagah 
Lahan dengan luasan 50.000 m2 memiliki batasan-batasan site, yaitu sebagai berikut: 
Sebelah Utara  : Jl. Daendels Pantai Selatan 
Sebelah Timur  : Jl. Pantai Glagah 
Sebelah Selatan  : Jalan kampung, persawahan 
Sebelah Barat  : Jalan kampung, permukiman 
3.2 Analisa dan Konsep Pendekatan Arsitektur Bioklimatik 
Hal pertama yang dilakukan dalam mewujudkan bangunan yang tanggap akan keadaan iklim, adalah 
mengetahui tipe iklim yang ada pada suatu lokasi perencanaan. Hal tersebut karena keadaan iklim sangat 
penting hubungannya dengan kenyamanan biologis pada kebutuhan manusia. (Sih Handoko & Ikaputra, 
2019). Hotel resort adalah adalah salah satu bangunan atau objek arsitektur yang sangat berhubungan 
dengan kenyamanan manusia. Oleh sebab itu, tingkat kenyamanan yang dirasakan manusia sebagai 
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pengguna bangunan sangat menentukan dalam kualitas bangunan hotel resort tersebut.  
Landasan konsep yang diterapkan dalam desain bioklimatik pada perencanaan bangunan hotel resort 
yaitu sesuai dengan konsep Yeang (1994) yang memperhatikan Orientasi Bangunan, Ruang Transisional, 
dan Hubungan terhadap landscape. 
3.2.1 Analisa dan Konsep Orientasi Bangunan 
Perencanaan bangunan hotel resort perlu menganalisis layout bangunan, untuk memastikan pergerakan 
udara yang berhembus pada kawasan perencenaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam 
perencanaan layout bangunan yaitu dengan menempatkan bangunan dengan jarak yang cukup antara 
satu dan lainnya (Zbigniew Bromberek, 2009). Berikut merupakan gambaran layout bangunan resort 
yang dapat diaplikasikan pada bangunan resort hotel beserta pergerakan angin pada bangunan : 
 
Gambar 2. (a) Parallel Rows (b) Staggered Rows 
Pada layout bangunan dengan jenis Parallel Rows bangunan di letakkan sejajar dan menyisakan ruang 
diantara bangunan. Jeda antar bangunan tersebut kemudian menyisakan ruang yang menyebabkan 
pergerakan angin pada samping bangunan yang cukup kuat. Sedangkan pada pola Staggered Rows 
bangunan diletakkan selang-seling antara satu sama lain. Hal tersebut menyebabkan pergerakan angin 
yang kuat berhembus pada bagian bangunan paling ujung. 
 
Gambar 3. Pola Staggered Rows diaplikasikan pada Area Cottage. 
Angin pada kawasan Pantai Glagah cenderung bergerak dari arah timur dan tenggara. Pengaplikasian 
tipe layout bangunan hotel resort dengan model Staggered Rows membuat pergerakan angin lebih 
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merata. Oleh karena itu, pengaplikasian dari layout jenis Staggered Rows dirasa cocok diaplikasikan 
pada tapak perencanaan hotel resort pada kawasan ini. 
3.2.2 Analisa dan Konsep Ruang Transisional 
Perencanaan hotel resort yang merespon keadaan iklim sekitar dengan membuat ruang transisi udara 
pada sekitar bangunan. Ruang transisi berhubungan dengan ruang dalam dan ruang luar bangunan, yang 
berfungsi sebagai pengontrol suhu dalam ruangan. Dalam Gambar 75. Zbigniew (2009), menjelaskan 
bahwa  itu, desain bagian ruang dalam dan ruang bagian pada guest room hotel adalah bagian yang cukup 
penting dalam perencanaan hotel. Berikut merupakan desain perencanaan ruang dalam dan ruang luar 
bangunan dalam merespon pergerakan angin dalam kondisi keadaan iklim tapak. 
 
Gambar 4. Perbandingan Jenis Objek pada Ruang Transisional. 
Gambar diatas adalah perbandingan aliran udara pada bagian luar bangunan. Pada gambar (a) udara 
bergerak lurus memasuki bagian tengah ruangan karena tidak terdapat penghalang. Pada gambar (b) 
penghalang udara adalah sebuah tanaman kecil dan pendek, membuat aliran udara bergerak memasuki 
ruangan bagian bawah. Pada gambar (c) penghalang udara adalah sebuah tanaman tinggi dengan jarak 
dengan bangunan, membuat aliran udara tidak bergerak memasuki ruangan. Serta pada gambar (d) 
penghalang udara adalah sebuah tanaman tinggi yang diletakkan tanpa berjarak dengan bangunan, 
membuat aliran udara bergerak memasuki ruangan dengan baik. Penerapan penempatan penghalang 
bangunan yang direncanakan pada bangunan hotel resort ini adalah tipe (d), karena aliran udara yang 
masuk dengan baik.  
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Gambar 5. Ruang Transisional pada Bangunan Cottage. 
3.2.3 Analisa dan Konsep Desain Fasade 
Bagian dinding bangunan yang berhadapan pada arah timur dan barat (terutama barat) harus dapat 
menahan ketika suhu sedang naik pada siang hari. Salah satu cara yang dapat diaplikasikan pada dinding 
bangunan hotel resort dalam mengontrol kualitas termal pada di wilayah beriklim tropis yaitu dengan 
double skin fasade. Desain Double Skin Fasade adalah desain dengan tumbuhan. Berikut merupakn 
gambaran zona pada bangunan utama yang akan menerapkan desain Double Skin Fasade. 
 
Gambar 6. . Desain Double Skin Façade pada Bangunan. 
3.2.4 Analisa dan Konsep Hubungan terhadap Landscape 
Perencanaan bangunan hotel resort perlu menganalisis layout vegetasi sebagai salah satu dalam upaya 
merespon keadaan iklim, yaitu terkait dengan iklim angin. Berikut merupakan gambaran layout vegetasi 
dalam berbagai tipe penempatan dan hubunngannya terhadap pergerakan angin yang melewati bangunan. 
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Gambar 7. Peletakan vegetasi pada tapak bangunan 
Jenis vegatasi yang akan digunakan adalah tanaman cemara udang. Menurut Peraturan Gubernur Daerah 
Istimewa Yogyakarta No.38 Tahun 2011 tentang Rencana Strategis Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau 
Kecil Tahun 2011-2030, menyebutkan bahwa ekosistem sumber daya pesisir adalah salah satunya 
ekosistem hutan cemara udang. Ekosistem hutan cemara udang tersebar secara merata di sepanjang 
Pantai Kabupaten Kulon Progo. Ekosistem hutan cemara lebih berfungsi meredam kecepatan angin, 
selain sebagai barier penahan abrasai dari hantaman ombak dan gelombang. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perancangan hotel resort di kawasan 
Pantai Glagah dapat menghasilkan desain yang merespon keadaan iklim sekitar, terutama merespon 
dalam pergerakan angin pada wilayah pesisir Pantai Selatan Jawa. Selain itu, perancangan ini 
diharapkan dapat menjadi referensi yang dapat dikembangkan dalam pembangunan hotel resort di 
Kawasab Pantai Glagah. 
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